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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses transformasi dalam struktur
dan kinerja perekonomian suatu negara yang terjadi secara berkelanjutan menuju
kondisi yang lebih optimal dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi
diposisikan sebagai komponen utama dalam perumusan kebijakan ekonomi, baik di
tingkat nasional maupun dalam berbagai sistem perekonomian. Hal ini disebabkan
oleh peranannya sebagai indikator penting untuk meningkatkan kesejahteraan suatu
negara khususnya di wilayah negara ASEAN. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), inflasi, nilai tukar, dan
tenaga kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di delapan negara anggota ASEAN.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan
pendekatan Fixed Effect Model di delapan negara ASEAN, yaitu Indonesia,
Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina, Vietnam, Brunei Darussalam, dan
Kamboja periode 2010-2023 dengan total observasi 112. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan variabel independen yaitu
Foreign Direct Investment (FDI), inflasi, nilai tukar, dan tenaga kerja. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa FDI, nilai tukar, dan tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Sementara itu, variabel
inflasi tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Foreign Direct Investment, Inflasi, Nilai
Tukar, dan Tenaga Kerja.
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ABSTRACT

Economic growth is a process of transformation in the structure and
performance of a country's economy that occurs continuously toward a more
optimal condition within a certain period of time. Economic growth is positioned
as a key component in the formulation of economic policies, both at the national
level and within various economic systems. This is due to its role as an important
indicator for improving the welfare of a country, particularly within the ASEAN
region. This study aims to determine the influence of Foreign Direct Investment
(FDI), inflation, exchange rates, and labor on economic growth in eight ASEAN
member countries. The technique used in this study is panel data regression with a
Fixed Effect Model approach in eight ASEAN countries, namely Indonesia,
Singapore, Malaysia, Thailand, the Philippines, Vietnam, Brunei Darussalam, and
Cambodia for the period 2010-2023 with a total of 112 observations. The dependent
variable in this study is economic growth, while the independent variables are
Foreign Direct Investment (FDI), inflation, exchange rate, and labor force. The
results of this study indicate that FDI, exchange rate, and labor force have a
positive and significant impact on economic growth. Meanwhile, the inflation
variable does not affect economic growth..

KeyWords: Economic Growth, Foreign Direct Investment, Inflation, Exchange
Rate, and Labor Force
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang dijadikan tolak
ukur keberhasilan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mencerminkan
peningkatan output yang dihasilkan sebagai indikator tingkat kesejahteraan
masyarakat di negara tersebut. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi yang rendah
menunjukkan kelambanan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Wau, 2021).
Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan sebagai indikator untuk mengukur
keberhasilan suatu negara dalam mencapai pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi
tingkat pertumbuhan ekonomi, semakin kaya pembangunan ekonomi menunjukkan
keberhasilan pembangunan suatu negara. Adanya keterbukaan ekonomi
memberikan peluang untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, salah satunya
melalui pembentukan kerjasama dengan negara lain dalam bentuk investasi (Sari,

2019).

Pertumbuhan ekonomi menurut Boediono merupakan proses yang ditandai
oleh peningkatan output per kapita. Suatu ekonomi dianggap tumbuh apabila
terdapat peningkatan dalam aktivitas perekonomiannya dari satu periode ke periode
berikutnya. Peningkatan output yang dimaksud merujuk pada bertambahnya jumlah

barang dan jasa yang dihasilkan dari tahun ke tahun (Boediono, 1985).

Suatu perekonomian dapat dikatakan meningkat jika kuantitas barang dan

jasa meningkat. Dalam hal ini dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB)



Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan sebagai indikator untuk mengukur
persentase pertumbuhan ekonomi suatu negara (Didu, 2017). PDB seharusnya
berada pada tingkat yang tinggi dan berkelanjutan karena kondisi tersebut penting
untuk kelangsungan pembangunan ekonomi serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Tingginya tingkat kesejahteraan memberikan kesempatan bagi
masyarakat guna mengkonsumsi lebih banyak, yang pada gilirannya berdampak

positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara (Machmud, 2016).

Agar perekonomian dapat meningkat berkelanjutan dalam jangka panjang,
penting untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Menurut Todaro & Smith, pertumbuhan ekonomi suatu negara
dipengaruhi tiga faktor atau komponen utama. Ketiga faktor tersebut yaitu: (1)
Akumulasi modal, yang mencakup seluruh bentuk atau jenis investasi baru yang
dialokasikan untuk tanah, peralatan fisik, serta modal atau sumber daya manusia (2)
Pertumbuhan penduduk, yang pada akhirnya dapat menghasilkan lebih banyak
jumlah tenaga kerja, dan (3) Kemajuan teknologi, yang dianggap sebagai sumber

pertumbuhan ekonomi yang sangat relevan (Todaro dan Smith, 2020) .

Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan kebijakan
yang mendukung keterbukaan terhadap perdagangan internasional. Pertumbuhan
ekonomi dikatakan meningkat jika keterbukaan perdagangan suatu negara terus
meningkat. Peningkatan keterbukaan ekonomi ini pada akhirnya akan mengarah
pada integrasi ekonomi di kawasan tersebut. Kawasan ini merupakan satu kawasan

ekonomi tanpa frontier (batas antar negara) dimana setiap penduduk serta sumber



daya dari masing-masing negara anggota dapat bergerak dengan bebas sebagaimana

dalam negara sendiri.

Salah satu kawasan integrasi yang terdiri dari 90 persen negara berkembang
adalah ASEAN. ASEAN juga merupakan wilayah yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap total perdagangan global yaitu mencapai 29 persen (Noureen
dan Mahmood 2014). Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan
organisasi kerjasama regional Asia Tenggara yang dideklarasikan di negara
Bangkok 8 Agustus 1967, inisiatif dari Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand dan
Singapura (Pradhan et al., 2018). . Dalam proses perkembangannya, jumlah anggota
organisasi ini terus bertambah, termasuk Brunei Darussalam yang bergabung pada
tahun 1984, Vietnam pada tahun 1994, serta Kamboja, Laos, dan Myanmar pada
tahun 1995. Saat ini terdapat 10 negara yang tercatat sebagai anggota ASEAN.
Dasar pembentukan ASEAN adalah untuk memperkuat stabilitas ekonomi dan
sosial serta menjamin keamanan demi meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kemajuan sosial serta budaya di antara negara-negara anggota ASEAN (Haidar dan
Firmansyah 2021). Berikut ini adalah gambaran data mengenai pertumbuhan

ekonomi berdasarkan presentase PDB negara anggota ASEAN.



Gambar 1.1 PDB ASEAN-8
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Sumber: World Bank, diolah (2024)
Berdasarkan data grafik di atas, menunjukkan bahwa PDB tahun 2023,

Indonesia  merupakan negara dengan nilai PDB tertinggi sebesar
($1.310.220.490708,80). Di urutan kedua ditempati oleh Thailand dengan jumlah
nilai PDB sebesar ($458.457.299.263,16). Di posisi ketiga dengan nilai PDB tidak
jauh beda dengan Thailand yaitu Filipina sebesar ($430.342.487.096,57).
Sedangkan di posisi ke empat, lima, dan enam secara berturut-turut ditempati oleh
negara Malaysia ($401.479.163.711,43), Singapura ($387.147.091.448,00), dan
Vietnam ($377.364.153.384.17). Negara Kamboja dan Brunei Darussalam
menempati posisi terakhir dengan selisih nilai PDB yang terpaut jauh dengan enam
negara lainnya yaitu negara Brunei sebesar ($36.304.274.723,17) dan Vietnam
sebesar ($13.183.363.105,59). Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa
PDB yang terjadi di negara anggota ASEAN masih tidak stabil. Dalam keadaan ini
tentu saja tidak selaras dengan tujuan pembentukan ASEAN yang ingin

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masing-masing negara anggota ASEAN.



Sebagai upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang ideal, dibutuhkan
faktor pendukung yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Terdapat beberapa faktor dalam penelitian ini adalah Foreign Direct Investment
(FDI), Inflasi, Ekspor, dan Nilai Tukar yang digunakan untuk menganalisis

pengaruhnya terhadap Pertumbuhan Ekonomi di negara anggota ASEAN.

Dalam perspektif ekonomi Keynesian, pertumbuhan ekonomi dipandang
sebagai hasil dari peningkatan permintaan agregat (aggregate demand), yang terdiri
dari konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan ekspor neto. Aliran ini
menekankan bahwa output dan kesempatan kerja sangat ditentukan oleh permintaan
efektif dalam suatu perekonomian. Foreign Direct Investment (FDI) menjadi salah
satu faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi di sebuah negara, pertumbuhan
FDI sering dianggap sebagai salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan
ekonomi di negara-negara berkembang (Andreadi, et al., 2023). Foreign Direct
Investment (FDI) merupakan salah satu instrumen investasi yang saat ini semakin
populer di kalangan investor suatu negara untuk mengalokasikan sumber daya
modal mereka ke negara lain. FDI mencerminkan minat investor asing untuk
meraih keuntungan jangka panjang dari kegiatan bisnis melalui penanaman modal
pada perusahaan atau pelaku ekonomi yang beroperasi di perekonomian negara
lain. FDI mencerminkan ketertarikan investor asing untuk memperoleh keuntungan
jangka panjang dari aktivitas bisnis dengan melakukan penanaman modal pada
perusahaan atau entitas ekonomi yang beroperasi di perekonomian negara lain

(Purwono & Hayati, 2021).



Dengan adanya FDI dapat memberikan banyak manfaat bagi negara
penerima, sehingga di era modern ini, FDI dianggap sebagai faktor penting
mendorong pertumbuhan ekonomi dan menjadi solusi efektif untuk mengatasi
masalah kurangnya akumulasi modal khususnya di negara developing country.
Masuknya aliran investasi FDI dapat memberikan dorongan bagi negara penerima
(host country) dalam bentuk peningkatan produktivitas, mendorong kemajuan
teknologi melalui transfer teknologi, menciptakan lapangan pekerjaan baru,
menurunkan angka Pengangguran, serta berkontribusi pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi (Peres et al., 2018).

Gambar 1.2 Foreign Direct Investment (FDI) ASEAN-8
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Sumber: World Bank, diolah (2024)

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa FDI di negara ASEAN
fluktuatif tetapi cenderung meningkat yang didominasi oleh negara Singapura.

Singapura memiliki nilai jauh lebih tinggi tahun 2010-2023 dibandingkan dengan



negara anggota ASEAN lainnya. Hal ini merupakan ketimpangan yang signifikan
dalam arus masuk FDI dapat terjadi akibat perbedaan dalam kondisi kelembagaan,
sosial, budaya, dan ekonomi masing-masing negara anggota ASEAN. Dalam
pandangan teori North 1990 di dalam (Sabir et al., 2019) institusi atau lembaga
merupakan faktor determinan penting dalam mempengaruhi kinerja perekonomian
dan dapat menarik investasi FDI. Kualitas institusi yang baik cenderung mendorong
pertumbuhan ekonomi ke arah positif. Selain itu, institusi yang berkualitas dapat
menurunkan biaya produksi dan biaya transaksi sehingga memberikan manfaat
berupa keuntungan dalam aktivitas perekonomian. Oleh karena itu, investor asing
umumnya merasa ragu untuk berinvestasi di wilayah yang berisiko tinggi terhadap
ketidakpastian dan tidak kondusif. Sebaliknya, investor lebih memilih wilayah
bebas risiko, yang dianggap sebagai lokasi terbaik untuk berinvestasi, serta kualitas

lembaga yang baik juga berkontribusi pada peningkatan arus masuk investasi.

Indikator lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah inflasi.
Laju inflasi merupakan fenomena ekonomi yang umum terjadi dalam
perekonomian (Damanik & Saragih, 2023). Inflasi merupakan indeks ekonomi
makro yang digunakan untuk mengukur kestabilan ekonomi suatu negara
(Ambarwati et al., 2021). Inflasi adalah proses peningkatan harga-harga umum dan
barang secara berkelanjutan. Oleh karena itu, inflasi menjadi salah satu indikator
penting dalam perekonomian, di mana laju perubahannya harus dijaga agar tetap
rendah dan stabil untuk mencegah terjadinya masalah makro ekonomi yang dapat

menyebabkan ketidakstabilan dalam perekonomian.



Gambar 1.3 Inflasi ASEAN-8
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Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat inflasi di ASEAN-8 secara
umum mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Akan tetapi, jika dihitung
menggunakan rata-rata tahun 2010-2023 negara Vietnam relatif memiliki tingkat
inflasi tertinggi dibandingkan dengan enam negara lainnya yang dihitung secara
rata-rata yaitu sebesar 16%. Selanjutnya setelah Vietnam adalah Indonesia yaitu
sebesar 4,20%, negara selanjutnya adalah Filipina sebesar 3,45%, selanjutnya
Kamboja sebesar 3,15%, diikuti singapura sebesar 2,12%, Malaysia 2,04%, dan
yang terakhir Brunei Darussalam sebesar 0,51%. Berdasarkan teori Keynes yang
dikembangkan oleh John Maynard Keynes dijelaskan bahwa inflasi terjadi ketika
masyarakat berusaha untuk hidup di luar batas kemampuan ekonominya. Dari sudut
pandang ini, proses inflasi dapat dipahami sebagai perebutan sumber daya diantara
kelompok-kelompok sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar dari pada

yang disediakan oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini pada akhirnya



menghasilkan kondisi dimana permintaan masyarakat terhadap barang-barang
selalu melebihi jumlah barang yang tersedia (inflationary gap). Namun, terdapat
berbedan pandangan mengenai dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi
antara lain pada tahun 1958, Philips menyatakan bahwa inflasi yang tinggi secara
positif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan menurunkan tingkat

pengangguran.

Selain inflasi, Perdagangan internasional akan menghasilkan perbedaan
mata uang yang digunakan antar negara-negara yang terlibat. Perbedaan mata uang
antara negara eksportir dan importir ini menyebabkan adanya variasi dalam nilai
tukar mata uang yang biasa dikenal sebagai kurs. Nilai tukar atau kurs merupakan
satu variabel krusial dalam perekonomian terbuka, karena variabel ini berpengaruh
terhadap variabel lain, seperti harga, tingkat bunga, neraca pembayaran, dan
transaksi berjalan (Pridayanti, 2014). Nilai tukar mencerminkan keseimbangan
antara permintaan dan penawaran terhadap mata uang domestik serta mata uang
asing. Penurunan nilai tukar rupiah mencerminkan menurunnya permintaan global
terhadap mata uang rupiah, yang disebabkan oleh penurunan peran perekonomian
nasional, atau karena meningkatnya permintaan terhadap mata uang asing oleh
masyarakat, yang berfungsi sebagai alat pembayaran internasional (Susanto,2018).
Peningkatan nilai tukar rupiah dapat memperkuat daya beli masyarakat dan
menurunkan harga barang—barang impor, sehingga dapat mendorong kinerja
ekspor. Dengan demikian, pengelolaan nilai tukar menjadi krusial untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di negara-negara ASEAN (Putra &

Soebagiyo, 2023).
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Pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari peran sumber daya manusia yang
ada disekitarnya. Kenaikan populasi dapat menghasilkan pertambahan tenaga
kerja yang berpotensi membuka peluang untuk meningkatkan produksi di suatu
wilayah. Kuantitas dan kualitas tenaga kerja juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peningkatan jumlah tenaga kerja
mencerminkan bertambahnya sumber daya yang tersedia untuk mendukung
aktivitas produksi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil produksi. Oleh
karena itu, tingginya tingkat partisipasi angkatan kerja dapat mendorong
produktivitas yang lebih tinggi, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi (Ali, 2023).

Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi, baik positif maupun
negatif, bergantung pada kemampuan sistem perekonomian suatu negara dalam
menyerap dan memanfaatkan tambahan tenaga kerja secara produktif. Kemampuan
ini dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja, akumulasi modal, serta ketersediaan
input dan faktor produksi pendukung, seperti keterampilan manajerial dan sistem
administrasi yang efektif (Todaro, 2011). Pertumbuhan jumlah tenaga kerja
merepresentasikan peningkatan ketersediaan sumber daya manusia yang dapat
dioptimalkan dalam proses produksi, yang pada akhirnya berimplikasi pada
peningkatan kapasitas produksi secara keseluruhan. Oleh karena itu, tingginya
tingkat partisipasi angkatan kerja berperan penting dalam mendorong terjadinya
peningkatan produktivitas, yang pada akhirnya dapat berdampak pada pertumbuhan
ekonomi (Ali, 2023). Tenaga kerja dapat diukur menggunakan tingkat partisipasi

angkatan kerja suatu negara.
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Namun, dampak negatif dari pertumbuhan penduduk yang pesat tanpa
diimbangi dengan peningkatan kesempatan kerja dapat menyebabkan pertumbuhan
ekonomi tidak seiring dengan peningkatan kesejahteraan. Perkembangan
kesempatan kerja mencerminkan kondisi di mana jumlah total tenaga kerja yang
dapat diserap untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan perekonomian meningkat,
atau dengan kata lain, mereka adalah angkatan kerja yang bekerja dalam berbagai

sektor usaha yang tersedia.

Beberapa penelitian sebelumna menunjukkan ketidakselarasan dalam hasil
penelitian terkait pengaruh variabel Foreign Direct Investment (FDI), inflasi, nilai
tukar, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan
oleh Pratama et al., (2024), Khasanah & Yuliawan (2023), Wau et al., (2022),
Jimmy et al., (2019), Azizah et al., (2019), serta Sulastri & Andika (2023)
menemukan bahwa Foreign Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, berbeda dengan penelitian Rofi & ardyan
(2017), Asrinda et al., (2022), dan Alvaro (2021) yang menyatakan bahwa FDI
tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketidakselarasan ini juga
terlihat pada variabel inflasi. Makmur et al., (2023), Dalias et al., (2024), serta Dhea
(2022) menemukan bahwa variabel inflasi memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rofi
& Ardyan (2017), Salim & Purnamasari (2021), Artan & Avdimeta (2023), dan
Jeray et al., (2023) menunjukkan bahawa inflasi memiliki dampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dalam aspek nilai tukar, penelitian An et al., (2018), Azizah

et al., (2019), Nopiana et al., (2022), serta Nauli et al., (2024) dalam temuannya
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menyebutkan bahwa nilai tukar berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Namun, penelitian Wau et al., (2022), Mahendra (2024), serta Kartika &Ambya
(2023) justru menemukan nilai tukar memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Variabel tenaga kerja juga menunjukkan hasil yang
bervariasi. Wau et al., (2022), Anom et al., (2019), Fauzi & Suhaidi (2022), serta
Hastin (2022) menyatakan bahwa variabel tenaga kerja memiliki dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, berbeda dengan penelitian Alvaro (2021)
dan Jeray et al., (2023) yang menemukan bahwa variabel tenaga kerja memiliki

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi telah banyak
diteliti oleh penelitian terdahulu. Namun, sejauh peneliti ketahui, belum terdapat
peneliti yang menggunakan banyak variabel secara bersamaan dan terjadinya hasil
ketidak konsistenan mengenai pengaruh dari empat variabel, yaitu FDI, inflasi, nilai
tukar, dan tenaga kerja dengan objek penelitian di negara kerjasama Association of
Southeast Asian Nations (ASEAN) hingga saat ini. Penulis mencoba melakukan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan objek penelitian di delapan negara
anggota ASEAN. Negara yang dipilih dalam penelitian ini yaitu: Indonesia,
Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, Brunei Darussalam, Vietnam, dan

Kamboja.

Adapun alasan pemilihan sampel adalah sebagai berikut: Pertama,
kedelapan negara ini merupakan presentasi ekonomi utama di kawasan ASEAN
yang mencakup berbagai tingkat pembangunan ekonomi. Negara maju seperti

Singapura dan Brunei Darussalam negara dengan tingkat PDB per kapita tinggi.
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Negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand Yang memiliki
struktur ekonomi yang lebih mapan. Negara berkembang awal atau transisi seperti
Vietnam, Filipina, dan Kamboja yang sedang mengalami pertumbuhan cepat
dengan ketergantungan tinggi terhadap investasi asing. Dengan variasi ini, analisis
terhadap pengaruh FDI, inflasi, nilai tukar, dan tenaga kerja menjadi lebih

komprehensif, mencakup spektrum ekonomi yang luas dalam ASEAN.

Kedua, Negara-negara ini memberikan kontribusi besar terhadap total FDI
masuk dan PDB regional ASEAN misalnya, Singapura, Indonesia, dan Vietnam
adalah tiga negara teratas penerima FDI di kawasan dalam beberapa tahun terakhir.
Thailand dan Malaysia juga memainkan peran penting sebagai pusat industri dan
manufaktur. Filipina dan Kamboja menjadi sasaran baru investor karena biaya
tenaga kerja yang rendah. Brunei Darussalam, meski kecil, tetap menarik karena
sumber daya energi dan stabilitas makroekonominya. Dengan memilih kedelapan
negara ini, peneliti dapat menunjukkan Bagaimana variasi kontribusi FDI dan
faktor makroekonomi lainnya berdampak secara berbeda terhadap pertumbuhan

ekonomi negara-negara ASEAN

Ketiga, Delapan negara ini memiliki data statistik ekonomi yang cukup
lengkap dan konsisten dari sumber-sumber internasional seperti World Bank, IMF,
UNCTAD, dan ASEAN Statistics. Hal ini memungkinkan analisis panel data yang
lebih akurat. Perbandingan lintas negara yang valid selama periode waktu tertentu.

Validitas data dalam menganalisis hubungan kausal antar variabel makroekonomi.
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Dilatar belakangi dari apa yang penulis paparkan, membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Foreign Direct Investment
(FDI), Inflasi, Nila Tukar, Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

ASEAN-8”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di negara ASEAN-8?
2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di negara
ASEAN-8?
3. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
negara ASEAN-8?
4. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
negara ASEAN-8?
5. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment, Inflasi, Nilai Tukar,
dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi negara ASEAN-8?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di negara ASEAN-8 tahun 2010-2023.
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2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
negara ASEAN-8 tahun 2010-2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di negara ASEAN-8 tahun 2010-2023.

4. Untuk mengetahui pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di negara ASEAN-8 tahun 2010-2023.

5. Untuk mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment, Inflasi, Nilai
Tukar, dan Tenaga Kerja terhadap Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

negara ASEAN-8 tahun 2010-2023.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap literatur ekonomi pembangunan dengan mengatasi keterbatasan
penelitian sebelumnya tentang korelasi antara Foreign Direct Investment, inflasi,
nilai tukar, tenaga kerja. dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota
ASEAN. Dengan menganalisis interaksi kompleks antar variabel dalam penelitian
ini akan memungkinkan pengembangan model analitik yang lebih canggih sehingga
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan teori dan kebijakan

pembangunan ekonomi.

2. Manfaat Praktis
Adapun kegunaan praktik diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan bagi pengembangan kebijakan di bidang ekonomi yang menyediakan
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data empiris yang akurat dan terkini mengenai topik pertumbuhan ekonomi, antara

lain sebagai berikut:

a) Manfaat bagi peneliti. Penelitian ini dapat mengembangkan
keterampilan peneliti dalam menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di negara anggota ASEAN.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bisa
menjadi referensi bagi peneliti.

b) Manfaat bagi akademisi. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan pembaca serta menjadi referensi dalam kegiatan
belajar mengajar tentang pengaruh Foreign Direct Investment, inflasi,
nilai tukar, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara

anggota-anggota ASEAN.

E. Sistematika Penulisan
Dalam memperoleh gambaran secara umum tentang bagian-bagian yang
dibahas dalam penulisan proposal ini, maka peneliti akan membagi dan
menguraikan secara singkat isi dari masing-masing bab dan sistematika sebagai

berikut:

Dalam Bab I pendahuluan, peneliti akan menjabarkan secara garis besar
tentang latar belakang fenomena dan masalah terkait penelitian yang dilakukan.
Khususnya, peneliti akan melakukan analisis mendalam terhadap data empiris

untuk mengidentifikasi dan mengelaborasi permasalahan peneliti secara spesifik.
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Selanjutnya, rumusan masalah menjadi fokus pada penelitian ini disertai dengan

tujuan penelitian hingga manfaat penelitian.

Dalam Bab II Landasan Teori, peneliti mengemukakan hasil dari penelitian
terdahulu dan melakukan review setiap literatur yang digunakan. Di samping itu,
pendekatan teoritis juga dijelaskan dalam bab ini secara sistematis kemudian

dilanjutkan dengan penjelasan dari hipotesis yang akan dijawab.

Dalam Bab III Metode Penelitian, peneliti menguraikan tentang pendekatan
mengenai jenis data, metode penelitian, dan teknik analisis data. Di sini peneliti
juga menjelaskan terkait definisi operasional variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.

Dalam Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bagian ini peneliti akan
memaparkan hasil statistik dari pengujian yang berkaitan dengan pertanyaan
penelitian dan menjelaskan interpretasi hasil statistik. Penjelasan selengkapnya
akan dijelaskan pada bagian penjelasan. Dengan demikian, pada bagian ini juga

mencoba mengkolaborasi pada hasil temuan ini dalam hasil penemuan sebelumnya.

Dalam Bab V Penutup, pada bagian ini peneliti menjabarkan kesimpulan
dari hasil empiris yang ada. Pada bagian kesimpulan akan merangkum tujuan
penelitian, menyajikan temuan empiris yang diperoleh, serta mendiskusikan
implikasi dari hasil penelitian terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Selain itu, akan
diajukan beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperluas

cakupan penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam penelitian

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Foreign Direct Investment (FDI) Memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-8. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya investasi pada suatu
negara, maka pertumbuhan ekonomi meningkat pula.

Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-8.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika inflasi berada pada tingkat moderat
cenderung memiliki dampak lebih kecil terhadap perekonomian.

Sehingga H2 ditolak.

. Nilai Tukar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-8. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnya nilai mata vang negara ASEAN-8 terhadap dollar
Amerika, maka hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi ASEAN-8

Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-8. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan tenaga kerja disertai dengan produktivitas yang tinggi

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan.
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5. Variabel FDI, Inflasi, Nilai Tukar, dan Tenaga Kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi negara

ASEAN-8

B. Saran

Peneliti sangat menyadari bahwa masih terdapat peluang untuk
penyempurnaan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
Peneliti menyampaikan beberapa usulan yang dapat dijadikan pertimbangan
dalam pelaksanaan penelitian di masa mendatang. Penelitian ini hanya
menelaah pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), inflasi, nilai tukar,
dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi dalam ruang lingkup
terbatas, yakni 8 negara anggota ASEAN, serta dalam periode yang
tergolong singkat, yaitu 2010-2023. Dengan demikian, peneliti
mengusulkan agar studi di masa mendatang dilakukan dengan pendekatan
yang lebih komprehensif, misalnya melalui perluasan wilayah penelitian,
perpanjangan periode analisis, serta penerapan berbagai metode dan teknik
pengukuran yang lebih variatif. Harapannya, peneliti selanjutnya dapat

memberikan wawasan mendalam dan luas di bidang ekonomi.
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